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BAB |

PENDAHULUAN

karena daerah Riau me al. u pembangunan pertanian

QQ‘\\‘

perkebunan.Dengan luas menca d pada tahun 2000 maka pada saat
ini daerah Riau mempunyai kebun kelapa sawit terbesar di Indonesia.Sampai awal
tahun 2000 produksi CPO dari daerah Riau telah mencapai 1,814.823

ton.Sementara itu jumlah pabrik kelapa sawit di Riau sebanyak 49 buah dengan

kapasitas produksi sebesar 1,497 ton per jam (Dinas Perkebunan Riau, 2000).

Limbah daun sawit dapat dimanfaatkan dan diolah  untuk

pembuatan sebagai serat (fiber) alami yang digunakan untuk Teknologi
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Tepat Guna pembuatan material komposit serat.Dimana serat dari daun
sawit tersebut bermanfaat untuk penguat (reinforcement) pada material

komposit. Penggunaan batang kelapa sawit untuk papan partikel telah dilakukan

batang damar
anggota suku
ar bagi cairan

pelapis kertassSupay tida : - galdipakai sebagai

oleh jenis- jenis pohon dari genus: a balonocarpus, vatica, canoriurn dan

agathis.

Penggunaan material dari campuran pelepah kelapa sawit dan resin damar
sebagai papan partikel telah diteliti (Didik, et al., 2019). Pada hasil penelitiannya
nilai terbaik yaitu pada komposisi campuran 70% pelepah kelapa sawit dan 30%

resindamar dengankerapatan 0,80 g.cm®, kadar air 9,11%, daya serap air
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213,12%, pengembangantebal 132,11%, modulus elatisitas 3.159,48 kgf.cm™, dan

modulus patah 19,17kgf.cm™,

1.3

1. aL elapa, sa an resin damar menjadi papan

partikel.

2. Mengetahui Pengaruh daun kelapa sawit dan resin damar sebagai
material papan partikel dengan variasi mesh.

3. Mendapatkan sifat fisis papan partikel dari daun kelapa sawit dan resin

damar terhadap nilai kerapatan,kadar air,dan pengembangan tebal.
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4. Mendapatkan pengaruh sifat mekanis terhadap variasi mesh papan

partikel dengan penambahan compatibilizer.

14 Batasan Masalaf

Pengujian berat jenis
b.  Modulus Elastisitas (MOE)
c.  Modulus Patah (MOR)

4. Pengunaan bahan tambahan seperti compatibilizer hanya 5%.
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1.5

Manfaat penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi

) kelapa sawit untuk
N ) L mn\“ '0.

i ang ’ ber-sumber
afigi kayu hutan.

A sawit untuk

ku pembuatan

dalam lima bab

Bab Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan tentang papan

partikel,daun kelapa sawit dan resin damar yang di bahas.
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Bab 11 Metodologi Penelitian
Pada bab ini memberikan informasi mengenai tempat dan waktu

pelaksanaan penelitian,peralatan yang di gunakan, tahapan dan prosedur

N %’éﬁ

]
I
"
g
.
l’
¢

%
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

atau panel
kayu ; Kel-pa . ahan  yang
memilikilignoselulosz 3 Va gounakan perekat sintesis atau
bahan pengika dan - dike 3 2 iliki beberapa
kelebihan dilge engan papz yu vaitt ebas dari mata
kayu, peca : G apa pat disesuaikan
dengan keb [ Jap_kerapatannya_ya a3 dah dikerjakan,

mempunyai Skfé . | A elemahan papan

1993) sebagai ber ‘\g

a) Tipe kerapatan Q q ‘

_ et g I
Papan partikel dengan ke g dari 0,6 gr/cm?®, bersifat sebagai
isolator terhadap panas dan suara serta dapat digunakan untuk pembuatan
mebel yang memerlukan kekuatan besar.

b) Tipe kerapatan sedang (medium density board)

Papan partikel dengan kerapatan berkisar antara 0,6 gr/cm® - 0,8 gr/cm?,

papan ini biasanya digunakan untuk bagian atas dari meja, lemari, peti,

tempat tidur, dan lain-lain.
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c) Tipe kerapatan tinggi (high density board)
Kerapatan lebih dari 0,8 gr/cm® papan ini digunakan untuk dinding
pemisah, langit-langit, lantai dan pintu yang biasanya memerlukan

kekuatan b

o
an pa

e)
@D
=
[
=
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=
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karena membutuhkan energi yak dalam proses pengempaan dan
mempersulit proses perekatan. Sedangkan kadar air yang rendah juga
mengakibatkan partikel-partikel yang dihasilkan menjadi rapuh atau pecah-pecah.
Kadar air awal yang tinggi mengakibatkan biaya pengeringan meningkat.Kadar
air partikel setelah pengeringan berkisar antara 3% - 6%. Kadar air yang tinggi
mengakibatkan steam pockets saat pematangan perekat pada proses pengempaan

panas. Kadar air papan partikel tergantung pada kondisi udara disekelilingnya,
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karena papan partikel terdiri dari bahan yang memiliki lignoselulosa sehingga
bersifat higroskopis, yang akan mengabsorbsi uap air dari atau ke udara

sekelilingnya dalam batas-batas kesetimbangan (Maloney, 1993).

serta tekafi iberikan se " SBmakin tinggi
kerapatan P&pa el - sen diglituhkan untuk

membuat

4. Pengembangan tebal

Salah satu kelemahan papan partikel adalah besarnya tingkat pengembangan
dimensi tebal. Pengembangan tebal ini akan menurun dengan semakin banyak
parafin yang ditambahkan dalam proses pembuatannya, sehingga kedap airnya

akan lebih sempurna (Rosid, 1995). menyebutkan bahwa faktor terpenting yang
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mempengaruhi pengembangan tebal papan partikel adalah kerapatan kayu

pembentuknya.

pembentukan partikel, pengeringe el, pencampuran perekat dengan
partikel, proses pengempaan dan pengerjaan akhir. Penggunaan papan partikel
yang tepat juga akan berpengaruh terhadap lama dan manfaat yang diperoleh dari
papan partikel yang digunakan tersebut. Sifat bahan baku kayu sangat
berpengaruh terhadap sifat papan partikelnya, sifat kayu tersebut antara lain jenis

dan kerapatan kayu, bentuk dan ukuran bahan baku kayu, penggunaaan kulit kayu,

10
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tipe, ukuran dan geometri partikel kayu, kadar air kayu, dan kandungan zat

ekstraktif (Hadi, 1994)

2.1.2 Proses Pembuatag Papan Partikel Di industrj

ialah dengan

membuat f kayu dengan

menggunaka emiliki dimensi

lebar £ 2 — ke dalam drum
penampung
Drum dengan ketebalan

rendah (tipis) '
memutar dan meng ‘@.

dan ring flaker menguba

2.1.2.3 Impact Mills
Impact Mills berfungsi untuk menggerinda partikel untuk menghasilkan
partikel yang halus/kecil, biasanya untuk bagian permukaan papan partikel. Untuk

ukuran partikel yang dihasilkan yaitu berdiameter 1200 mm dan lebar 1400 mm.

11
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2.1.2.4 Hammer Mills
Hammer Mills merupakan bagian alat yang berbentuk gerigi yang

berfungsi untuk menghancur dan memecahkan material kayu menjadi ukuran

yang lebih kecil, Rtk inia . pi bisa dikontrol.

kayu antara

2.1.2.8 Pencampuran Dengan Perekat
Masing-masing bagian flake (kecuali debu) akan dicampurkan dengan
perekat pada mesin blender. perekat yang biasanya digunakan adalah perekat tipe

UF (Urea Formaldehyde).

12
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2.1.2.9 Penaburan ( Stroying)
Flake yang telah tercampur dengan perekat lalu ditaburkan melalui

mesin stroyer. Jumlah lapisan yang digunakan bisa 3 lapis dan 5 lapis. Pada

dan bagian inti kayu

\
') ) i. .‘
5l

kompak atall | mpa awal ‘ S @I’ engan tekanan

biasanya s

2.1.211P
Kunciske _ 0 alah pada suhu,
waktu penge 1 Nge : an lini Hapat dibedakan

menjadi dua

digunakan untuk memotong papan yaitu (longitudinal trim saw) dan (cross trim

saw).

2.1.2.13 Pengamplasan ( Sanding)
Pada proses ini adalah bertujuan agar ketebalan papan partikel sesuai

dengan yang diinginkan (Pudaba, 2013).

13
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2.2 Material Komposit
Komposit berasal dari kata kerja “to compose* yang berarti menyusun atau

menggabung. Jadi secara sederhana bahan komposit berarti bahan gabungan dari

dua atau lebih [ n.Ko 8, rangkaian dua atau

S L

pembentuknyé i ca an yang tida BSifet mekanik dari

masing-ma
dihasilkan o om s : an karakteristik

yang berbedaida terialspg /a S I gasa merencanakan

Menurut (Prasetiawan,.2017). Secara umum material komposit tersusun
dari dua komponen utama yaitu matrik (bahan pengikat) dan filler (bahan
pengisi).Filler adalah bahan pengisi yang digunakan dalam pembuatan komposit,
biasanya berupa serat atau serbuk.(Gibson 1984) mengatakan bahwa matrik dalam

struktur komposit bisa berasal dari bahan polimer, logam, maupun keramik.Matrik

secara umum berfungsi untuk mengikat erat menjadi satu struktur komposit.

14
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Berikut bahan penguat, material komposit dapat di klasifikasikan menjadi

komposit laminat, komposit partikel, komposit serat, dan komposit serpihan yaitu

penguat sep (be 3 : ginen yang sering

kita jumpai ¢

2.2.3. Komposit Serat

Unsur utama komposit adalah serat yang mempunyai banyak keunggulan,
oleh karena itu bahan komposit serat yang paling banyak di pakai. Bahan
komposit serat terdiri dari serat-serat yang di ikat oleh matrik yang saling
berhubungan.Bahan komposit serat ini terdiri dari dua macam, yaitu serat panjang

(Continuos Fiber) dan serat pendek (Short Fiber dan Whisker).Komposit serat

15
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dalam dunia industri mulai dikembangkan dari pada menggunakan bahan
partikel.Bahan komposit serat mempunyai keunggulan yang utama yaitu Strong

(kuat), Stiff (tangguh), dan lebih tahan terhadap panas pada saat di dalam matrik

Ada beberapa jenis papan pa yang di tinjau dari beberapa segi, yaitu

sebagai berikut:

1. Bentuk
Papan partikel umumnya berbentuk datar dengan ukuran relatif panjang,

relatif lebar, dan relatif tipis sehingga disebut panel.Ada papan partikel yang tidak

16



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

datar (papan partikel lengkung) dan mempunyai bentuk tertentu tergantung pada

acuan (cetakan) yang dipakai seperti bentuk kotak radio.

2. Pegempaan

pada saat (@ ara” tidak _kon Henge gsung pada

lempeng g alk ah (ronc : peng) dapat

dua lempeng
yang statis. rgerak vertikal

menekan ke

Pada prinsipnya sama seperti kerapatan, pembagian berdasarkan
kekuatanpun ada yang rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat perbedaan batas
antara setiap macam (tipe) tersebut, tergantung pada standar yang digunakan.Ada

standar yang menambahkan persyaratan beberapa sifat fisis.

17
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5. Macam perekat
Macam perekat yang dipakai mempengaruhi ketahanan papan partikel

terhadap pengaruh kelembaban, yang selanjutnya menentukan penggunaanya.Ada

dapat disus . _' - g9 engha K@l yang berbeda
yaitu papan homo apis tung aMbErlapis tiga dan

papan parti

sehingga disebut papan untuk terara

8. Penggunaan
Berdasarkan penggunaan yang berhubungan dengan beban, papan partikel
dibedakan menjadi papan partikel penggunaan umum dan papan partikel

struktural (memerlukan kekuatan yang lebih tinggi).Untuk membuat mebel,

18
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pengikat dinding dipakai papan partikel penggunaan umum.Untuk membuat

komponen dinding, peti kemas dipakai papan partikel struktural.

9. Pengolahan

an primer
n partikel,
apan partikel.
an dari papan

apisi kertas aneka

jenis kayu (Compression Ratio) harus lebih dari satu. Biasanya sekitar 1,3
agar mutu papan partikelnya baik karena pada kondisi tersebut proses
pengempaan berjalan optimal, sehingga kontak antar partikel baik

(Sutigno, 2006).

19
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2. Zat ekstraktif kayu

Kandungan zat ekstraktif yang tinggi akan menghambat pengerasan

perekat. Akibatnya muncul pecah-pecah pada papan, yang dipicu oleh

tekanan eis 3ses pengempaan. Zat

N ! hh'ﬁ"“ .03

ukuran partikel yang semak emiliki kualitas struktural yang lebih
baik. Bentuk dan ukuran partikel akan berpengaruh terhadap kekuatan dan
stabilisasi dimensi papan partikel. Disamping bentuk partikel,
perbandingan panjang dan tebal (nisbah kelangsingan) dan perbandingan
panjang dan lebar (nisbah aspek) juga berpengaruh terhadap penyerapan
air, pengembangan tebal, pengembangan linear dan keteguhan papan

partikel (Zakaria., 1996). Aspek yang paling penting adalah nisbah

20
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panjang dan tebal partikel. Partikel yang ideal untuk mengembangkan
kekuatan dan stabilitas dimensi ialah serpih yang ketebalannya seragam

dengan nisbah antara panjang dan tebal yang tinggi (Haygreen, 1989).

papan partikel. Sebagai ggunaan perekat urea formaldehida
yang kadar formaldehida nya tinggi akan menghasilkan papan partikel
yang keteguhan rekat dan keteguhan lentur internalnya lebih baik, tetapi

emisi formaldehidanya akan jauh lebih tinggi (Sutigno, 2006).

21
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7. Proses pengolahan
Dalam pembuatan papan partikel, kadar air hamparan (campuran partikel

dengan perekat) yang optimum adalah 10-14%. Apabila terlalu tinggi,

papan partikel akan

‘ ‘EQ‘J “ .Qe g digunakan

ada di pasaran akan tampak berbed@®karena ukuran partikel yang digunakan.
Tetapi banyak papan yang nampaknya sangat serupa namun sangat berbeda dalam
kekuatan, ketahanan, dan stabilitas dimensinya.Salah satu keuntungan papan
partikel sebagai bahan industri adalah dapat dibuat untuk memenuhi variasi yang

luas mengenai persyaratan penggunaannya.Sedangkan salah satu kelemahan

papan partikel terutama sebagai bahan bangunan adalah stabilitas dimensinya

22
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yang rendah sehingga kebanyakan papan partikel hanya digunakan untuk

keperluan interior.

Jika dibandingkan dengan papan kayu, papan partikel mempunyai beberapa

suatu getah yang merupakan senyawa polysacarida yang dihasilkan oleh jenis-
jenis pohon hutan tertentu. Sampai saat ini damar cukup banyak digunakan orang
antara lain untuk bahan vernis, bahan penolong dalam pembuatan perahu,sebagai
pembungkus kabel laut/tanah sebagai perekat pada komposit. Damar dihasilkan
oleh jenis- jenis pohon dari genus: hopea balonocarpus, vatica, canoriurn dan

agathis.

23
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Resin cairan getah lengket yang dipanen dari beberapa jenis pohon hutan,
merupak produk dagang tertua dari hutan alam asia tenggara. Specimen resin

dapat ditemukan di situs-situs prasejarah, membuktikan bahwa kegiatan

Hutan-hutan alam

yang ter : (dari. : erocarpaceace
menghasilka

asia tengg Karena d : ‘ azim dikenal di

gumpulan besar yang jatuh dari kulit pohon dapat dikumpulkan dengan mengenali
tanah di sekeliling pohon. Diseputar pohon-pohon penghasil yang tua biasanya
terdapat banyak sekali damar batu. Kedua adalah damar mata kucing ; yaitu damar

yang bening atau kekuningan yang bermutu tinggi, sebanding dengan kopal, yang

dipanen dengan cara melukai kuit pohon. Sekitar 40 spesies dari genus shorea da
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hopea menghasilkan damar mata kucing, di antarnya yang terbaik adalah shorea
javanica dryobalanoides.

Tak banyak yang tahu tentang damar. Padahal, dari pohon damar bisa

rumah teng an ala L‘of punan, kualitas

kayu poho I11. Sedangkan
getahnya bi i ahan cat, ko la . bahkan korek
api. TumbuhRyafdan 833 s@latan, Sulawesi,

Kalimantan jaya. Me ita a_kefinggi Peeter, diamaternya

industry kertas, dan lem kopal ini juga sering digunakan para nelayan-nelayan
pinggir pantai sebagai bahan utama yang paling sering kali digunakan untuk
menampal kebocoran kapal yang masih terbuat dari kayu, dan juga dapat di
gunakan pada berbagai furniture yang juga terbuat dari bahan kayu.

Di beberapa daerah, kayu damar juga sering dimanfaatkan sebagai salah

satu kerangka rumah, sebelum saat ini kalah popular dengan rangka baja ringan.
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Meskipun tidak sekuat jenia kayu jati dan cendana, namun kayu damar menarik
minat para krontraktor dan manfaatnya kayu damar sebagai pembuatan lem kopal

sangat tidak diragunkan lagi. Sehingga dengan kelangkaan pohon damar yang

mulai punah Kini lengan tujuan sangat

..m ‘ ‘”‘““‘ .5&‘ erjangkau.

>

berkisar antara 250-400 helai. elapa sawit yang dipelihara, dalam
satu batangnya terdapat 40 - 50 pelepah daun, sedangkan untuk kelapa sawit liar
jumlahnya bisa mencapai 60 pelepah. Daun muda yang masih kuncup berwarna
kuning pucat, sedangkan daun tua berwarna hijau tua dan segar. Tanaman kelapa
sawit tua membentuk 2 - 3 pelepah daun setiap bulannya, sedangkan tanaman

muda menghasilkan 4 - 5 daun setiap bulannya. Produksi daun per-bulan

dipengaruhi oleh faktor umur, lingkungan genetik, dan iklim.

26



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Daun Kkelapa sawit yang dipanen setiap hari 1-2 helai perpohon,
merupakan potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan

ternak,kandungan lignin daun kelapa sawit cukup tinggi, yaitu 13,79%, hal ini

n sawit harus diolah

bahan yang gnoselulosa se ' menjadi bahan

baku papan

produktivitas hasil tanaman. Pre S akan optimal jika luas permukaan

daun mencapai 11 m?.
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Compatibilizer atau bahan aditif yang berfungsi untuk meningkatkan

kekompakan antara matriks dengan bahan pengisi. Tujuan penambahan
compatibilizer ini adalah untuk memperbaiki sifat fisis dan mekanis papan
komposit tersebut (Iswanto, 2011 ; Fafigie dan Motlan, 2017)

Penambahan MAH banyak diaplikasikan secara luas karena harga yang lebih

murah, toksisitas rendah dan kemudahan anhidrida dicangkok pada polimer
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dengan  suhu  pencairan  normal  tanpa  homopolimerisasi  yang
signifikan.Penambahan MAH bisa dilakukan pada larutan atau saat kondisi

pencairan (Nurhajati dan Indrajati, 2011).

jenis kayubhai dari satu, yaitu foaden partikelnya

baik. Pada k€ad sebut pro al Sehingga kontak

1. Kerapate

Kerapat@g o Aya Mmé 2 ped Semakin tinggi

imensi mungkin

uhdi, dkk.,2013).

Berat (g)
" volume(cm)3

Dimana:
K  : Kerapatan (g/cmd)
B  :Berat(g)

V  :Volume (cmd)
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. Kadar Air

Kadar air merupakan banyaknya kandungan air yang terdapat di dalam

papan partikel dalam keadaan keseimbangan dengan lingkungan di

Dimana:
Ta : Tebal awal sebelum perendaman (mm)
Tk : Tebal setelah perendaman (mm)
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2.7.2 Modulus Elastisitas (MOE)
Ketanguhan Lentur (Modulus of Elasticity/ MOE) merupakan ukuran

ketahan kayu dalam mempertahankan perubahan bentuk akibat adanya beban dan

berhubungan langs . Aukayu. akingtingo MOE, maka semakin

2.1.3

maksimum yang dapat diterima™8 . MOR ini ditentukan dari beban

maksimum dikali jarak sangga dibagi luas penampangnya. Nilai MOR dihitung

dengan persamaan:

3p.L

MOR = 22 [6]
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Keterangan :

MOR

= Modulus Patah (kg/cm?)

= berat beban maksimum (kg)
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

DKS 70% +RD
25%+Compatibilzer 5%

(30 mesh)

v

Kerapatan

KadarAir
Pengembangan Tebal
MOR danMOE

v

Hwnn e

Pengumpulan Data
v

Analisa Dan Pembahasan

Saran Dan Kesimpulan

v

Selesai
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3.1  Waktu DanTempat
Penelitian ini terdiri dari tahapan dimulai dari persiapan alat, bahan

dan pengujian. Dimana ada proses pengambilan data dilaksanakan di

amperatur 180°C

enimbang massa

haluskan.

. Ayakan 10, 20, 30 mesh digunakan untuk mengayakserat.
7. Gergaji sebagai alat untuk memotong sampeluji.
8. Alat bantu lainnya : Sarung tangan, sekrap, gunting, alluminium foil,

gunting, spidol, tang danpisau.
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3.3.2 Alat Uji PapanPartikel

Alat yang digunakan pada proses pengujian adalah :

3.3.2.1 Uji fisis (kerapatan, kadar air dan pengemi

3. Allumunium foil untuk apisi sampel sebelumdipress.

Sedangkan bahan yang digunakan pada proses pengujian ini adalah
sampel dari hasil pembuatan papan partikel dengan ukuran tertentu untuk

masing-masing parameter uji.
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3.4 ProsedurPenelitian

3.4.1 LangkahPembuatan

Langkah-langkah pembuatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

sebagai berikut :
p =

m =20 gr

V = Vakhir — VVawal

=115 ml—50 ml
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perlu diketahui
adalah volume gétakan. 1 g diguiaakai: dala an spesimen uji

menggunaka i . 3 : ; kurannya telah

Dalam menghitung frakSs at parameter yang perlu diketahui
adalah berat jenis matriks, berat jenis serat, berat komposit, dan berat serat sebagai

berikut:

Berat serat :

Vserat = Vcetakan K Pserat s sssseressrsessnssnsisis s (3-2)

=540 cm?® x 0,3 gr/cm?
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=162 gr

Serat = 70% x 162 gr

=113/4¢gr

Berat compatibilizer :

Vserat = Veetakan X Pmalarc anhydride -+ --seresresssisisn, (3.4)
=540 cm3 x 1,73 gr/cm3
=934,2 gr

Compatibilizer = 5% x 934,2 gr

= 46,71 gr
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Dimana :

V cetakan = Volume cetakan (cm?®)

=Panjang x Lebar x Tinggi pdamar = massa jenis

mengandung kadar e otoran-kotoran sehingga perlu
dilakukan penyucian dengan menggunakan NaOH. DKS
dikeringkan dibawah sinar matahari untuk menurunkan kadar
air menjadi 10%. Daun kelapa sawit menjadi serat kemudian
diayak hingga menjadi ukuran yang bervariasi 10, 20, 30

mesh dan menghaluskan damar.
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5 Untuk spesimen dengan 10, 20, 30 mesh dengan persentase
DKS 70% +RD 25% + compatibilizer 5%, adonan sampel

tersebut dimasukkan kedalam cetakan dengan ukuran panjang

10 mm yang

a1\ Wnﬁ“ .‘*;

Gambar 3.1 :Ukuran sampel dan skematis pengujian MOE dan MOR menurut

standart SNI 03-2105-2006
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3.4.2 Metodologi Pengumpulan Data

Sifat fisis mate

1
2
3

W

3

ial adalah sifat-sifat material yang bukan disebabkan oleh

. _ . Banyaknya
NO Sifat Mekanis Ukuran Sampel Uji Contoh Uji
1 Ketangguhan Lenztur (MOE) 120 mm X 15 mm 1
(kgf/cm?)
5 Ketangguhan Patzah (MOR) 120 mm x 15 mm 1
(kgflcm?)

Ketebalan 10 mm

Sumber : | Made Satria Wibawa / Jurnal limiah TEKNIK DESAIN MEKANIKA

2021
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Tabel 3.3 Sifat-sifat papan komposit standar SNI 03-2105-2006

Nilai Standart

g

Y
0
)

\ S

Q
Q
L B
<
vp=

W
\

N

disebabkan

yang lebih

TS EVA N LE

dilakukan pa

adalah:

mm, dan tebal (t) 10 mm.

b. Menimbang papan partikel yang telah dibuat dalam keadaan kering
udara.

c. Mengukur panjang, lebar dan tebal papanpartikel.

d. Setelah menimbang papan partikel kemudian mengukur panjang, lebar

dan tebalnya.
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e. Kerapatan dihitung dengan menggunakan rumus:

p= % ................................................................................................ (3.5)
Tabe
Hasil Uji
NO Kerapatan
(gricm®)

1
2
3

3.4.2.2 KadarAir
Prosedur pengujian kadar air yang ingin dilakukan pada penelitian ini
adalah :
a. Menyiapkan sampel uji berukuran (p) 100 mm, lebar (I) 100
mm dan tebal (t) 10 mm.

b. Menimbang papan partikel yang telah dibuat dan melalui
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penyimpanan selama 14 hari x 24 jam yang bertujuan agar

papan partikel sudah dalam keadaan stabil.

c. Setelah diperoleh nilai massa kering, maka papan partikel

Tabel 3.4 Tebal Uji Kadar Air

. - Massa Massa Hasil Uji
+ RD+
NO | Variasi DKS + RD+compatibilizer Awal (gr) | Akhir(gr) | Kadar Air(%)

1 70% DKS + 25%

RD+compatibilizer 5% (10 mesh)
) 70% DKS + 25%

RD+compatibilizer 5% (20 mesh)
3 70% DKS + 25%

RD-+compatibilizer 5% (30 mesh)
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3.4.2.2 PengembanganTebal
Langkah pengujian pengembangan tebal yang akan dilakukan pada

penelitian ini meliputi :

S Uyt

Nt )

al papan dalam
gidir pada suhu 25

a13 cm dibawah

embali, supaya

Setelah  direndam,

PT = 258 51000t (3.7)

Ba

Dimana :

PT : Pengembangan Tebal(%)
Ba : Tebal awal sebelum perendaman(mm)

Bs : Tebal akhir setelah perendaman(mm)
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Tabel 3.5 Tabel Uji Pengembangan Tebal

Tebal

Variasi DKS + RD+compatibilizer
ariasi DKS compatibilize Awal (gr)

Tebal
Akhir (gr)

Hasil PT
(%)

70% D
RD+compaid

pembebanan dilakukan sampai batas titik elastis sampel uji dan

mengamati, kemudian mencatat hasilnya

46



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Modulus elastisitas papan partikel dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

No.

Variasi DKS +
RD+Compatibili
zer

Tebal
Sampel
(Cm)

Hasil Uji
MOE
(Kgf/Cm?)

70% DKS + 25%
RD-+compatibilizer
5% (10 mesh)

70% DKS + 25%
RD+compatibilizer
5% (20 mesh)

70% DKS + 25%
RD+compatibilizer
5% (30 mesh)
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3.4.3.2 Modulus Rupture (MOR)
Uji modulus elastisitas (Modulus Of Rupture) Langkah kerja pengujian ini

adalah sebagai berikut :

L : jarak sangga (cm)
b . lebar sampel(cm)
sd : tebal sampel (cm) (Maloney,1993)
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P D
L Hasil
Variasi DKS + Berat Beban Tebal
No. I MOR
RD+compatibilizer Maksimum (Kgf/Cm?)

1

2

3

Alat-alat ya N 1

Gambar 3.2 Mistar Ukur
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Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.5 Ember
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BAB IV

Hasil Dan Pembahasan

4.1.  Pengujian Sifat papan pratikel
4.1.1. UjiKer

. Semakin
tinggi ke maka akan
semakin G - S eftipkeSetdbilan dimensi
mungkin te
Untuk pan ’ I kering udara
dalam satudfif cef dapat dihitung
volumenya ; kondisi kering

o

D
o
@
L.
3
2
o
=
)
3

udara denga

satuan gram.

<
S

= 0,34gr/cm?

b. Kerapatan mesh 20 dengan Persentase campuran70% serat daun sawit,

25% damar dan 5% compatibilizer

K- 40,0 (g7)
" 10cm® x 10 cm? x 1,0 cm3

40.0 (gr)
© 100 cmd)

= 0.4gr/cm3
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c. Kerapatan mesh 30 dengan Persentase campuran70% serat daun sawit,

25% damar dan 5% compatibilizer

- 52,0 (gr)
" 10cm3 x 10 cm3

Compatibilizer mesh 10, mesh 51 30 dengan nilai rata-rata kerapatan

0,42 gr/cm?
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Grafik 4.1 : Hasil Pengujian Kerapatan

Hasil Pengujian Kerapatan

Dari ketiga sampel tersebut hanya sampel 3 dengan nilai kerapatan 0,52
gr/cm® yang memenuhi standar kerapatan yang disyratkan oleh SNI 03 2105-2006
yaitu sebesar 0,5 — 0,9 gr/cm®. Semakin besarukuran mesh yang digunakan maka
besar pula nilai kerapatan yang dihasilkan oleh papan partikel dari serat daun
kelapa sawit, resin damar dan compatibilizer, begitu juga dengan sebaliknya

semakin kecil ukuran mesh yang digunakan maka semakin kecil pula nilai
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kerapatan yang di hasilkan oleh papan partikel DKS, resin damar dan
compatibilizer. Pada proses pengepressan sangat berpengaruh besar tehadap nilai

kerapatan yang membuat serat DKS dan resin damar saling terikat dengan baik.

uji kemudian

ampai beratnya

(2.2):

, _ 841020 g7 — 83,3410 gr

x100 %

83,3410 gr
=0,91%

c. Kadar Air mesh 30 dengan Persentase campuran70% serat daun kelapa
sawit, 25% resin damar dan 5% compatibilizer

, _ 83,5120 gr — 81,7700 gr

1009
81,7700 gr x100%

=2,13%
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Kadar Air

Nilai Kadar Air (%)
o e N

o

_ N

Al
s

(10 mesh)

b
ot w ———

70% DKS + 25% RD + 70% DKS + 25% RD +
compatibilizer 5% compatibilizer 5%
(10 mesh) (20 mesh)

Sample Uji Komposisi Campuran Nilai Uij Kadar Air
Kerapatan Maktriks dan Serat %
70% DKS + 25% RD +
A compatibilizer 5% 2,25%

70% DKS + 25% RD +
compatibilizer 5%
(30 mesh)

Dari table 4.2. dan grafik 4.2. Nilai kadar air yang di dapat dari

perbandingan ukuran mesh dengan komposisi campuran 70% DKS, 25% Damar

dan 5% compatibilizer pada sampel A dengan ukuran mesh 10 yaitu sebesar
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1.73gr/cm?, sampel B dengan ukuran mesh 20 sebesar 2.41 gr/cm® dan sampel C
dengan ukuran mesh 30 sebesar 0,83% gr/cm® maka didapat nilai kadar air

tertinggi pada sampel B dengan ukuran mesh 20 komposisi campuran 70% DKS,

25% Damar dag put sudah memenuhi

mesh juga fery | g esin damar yang

suknya uap air

)esarnya tingkat

pengembangan : menurun dengan

terpenting yang mempengaruh angan tebal papan partikel adalah
kerapatan kayu pembentuknya.

Contoh uji dalam kondisi kering udara ditimbang beratnya, dan kemudian
diukur tebalnya dengan menggunakan kaliper. Contoh uji kemudian direndam

dalam air pada suhu 25 + 1 °C secara horisontal pada kedalaman kira-kira 3 cm di

bawah permukaan air selama 24 jam. Kemudian setelah 24 jam, contoh uji diukur
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kembali berat dan tebalnya. Nilai pengembangan tebal yang terjadi dihitung

dengan persamaan rumus (2.4) :

a. Penge pgan Tebal mesh 10 dengalRersentase campuran 70%

0

\ A M\ ‘.

At

Tabel 4.4 Hasi
Sample Uji engembangan Tebal
Kerapatan %
A 11%
70% DKS + 25% RD +
B compatibilizer 5% 10%
(10 mesh)
70% DKS + 25% RD +
C compatibilizer 5% 9%
(10 mesh)
Nilai Rata — Rata : 10%

Pengembangan Tebal papan partikel pada komposit serat daun kelapa

sawit (DKS), resin damar dan compatibilizer untuk komposisi campuran yaitu
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70% DKS : 25% Damar dan 5% Compatibilizer mesh 10, mesh 20 dan mesh 30

dengan nilai rata-rata pengembangan tebal sebesar 10%.

Grafik 4.4 Hasil Pengujian Pengembangan Teba

¢
£
N

Nng

QRRRAS®

Nilai Pengembg
a8 LTS

A3\

sampel 2 deng £Sa per*3flengan ukuran mesh

tebal tertinggi pada

5% compatibilizer. Sedangkan samp uran mesh 20 dan sampel 3 ukuran

mesh 30, sudah memenuhi standar pengembangan tebal yang disyaratkan oleh

standar SNI 03 2105-2006 yaitu sebesar 12% Maks .

Nilai pengembangan tebal terbesar didapat dengan ukuran mesh 10 pada
sampel 1 komposisi campuran 70% DKS, 25% Damar dan 5% compatibilizer

sebesar 11% dan nilai pengembangan tebal terkecil didapat dengan ukuran mesh
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30 pada sampel 3 komposisi campuran 70% DKS, 25% Damar dan 5%

compatibilizer dengan nilai pengembangan tebalsebesar 9%. Proses pengepressan

sangat berpengaruh tefmadap nilai pengembangangtebal pada papan partikel,

a. i3 uj iapkams€agapel uji berukuran

. Memberikan beban di tenga gah dengan jarak sangga 100 mm dan
pembebanan dilakukan sampai batas titik elastis contoh uji dan mengamati
kemudian mencatat hasil.

e. Modulus elastisitas papan komposit dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan rumus (2.5) :

a. Modulus elastisitasmesh 10 dengan Persentase campuran 70% serat daun

kelapa sawit, 25% resin damar dan 5% compatibilizer
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APL3

MOE = 4AYbd3

12cm?

=129,8413 kg/cm?x

4x(1,50cm?2)x(1 cm?2)

= 26,5015(10%kgf /cm?)

serat daun
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Modulus Of Elastisitas (MOE)

Sample Uji Komposisi Campuran | Nilai Modulus Elastissitas (MOE)
Modulus Elastissitas (MOE) | Maktriks dan Serat (10*kgf/cm?)
70% DKS + 25% RD +
compatibilizer 5%
(10 mesh)

37,394(10%kgf /cm?)

e %

70% DKS :

dengan nilai

A NN \5) ) |

@
=
2
5
AN
(6]
I
QD
"D

h

-

Nilai Modulus Of
Elastisitas
(104 Kg/Cm?)

70% DKS + 25% RD + 70% DKS + 25% RD + 70% DKS + 25% RD +
compatibilizer 5%  compatibilizer 5%  compatibilizer 5%
(10 mesh) (20 mesh) (30 mesh)

Dari  Table 4.5 dan grafik 4.5 Nilai Modulus Elastissitas yang didapat

dari perbandingan ukuran mesh dengan komposisi campuran 70% DKS, 25%
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Damar dan 5% compatibilizer pada sampel A ukuran mesh 10 dengan nilai
37,394 (10*kgf/cm?), sampel B ukuran mesh 20 dengan nilai 49,879 (10*kgf/cm?),

dan sampel C ukuran mesh 30 dengan nilai 26,501 (10*kgf/cm?), dimana Nilai

tersebut telah gleh standar SNI 03

2105-208 Itu *legf Jles Adapat di lihat

galbh terhadap nilai

Modulus El3 2\ s aka nilai Modulus

bersifat keras dan kaku maka dari papan partikel yang dihasilkan memiliki tingkat

elastisitas yang rendah .
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4.1.5. Modulus Of Repture (MOR)

‘t%m‘ I \\\'\“ .’

berukuran

\.l@;’

APL _ 3x4,0343 kg
2bh? 2x (1,50cm?)x( 1

MOR =

= 48,4116kg/ cm?
b. Modulus of rapturemesh 20 dengan Persentase campuran 70% serat daun

kelapa sawit, 25% resin damar dan 5% compatibilizer

APL _ 3x4,5723 kg/cm? x 12cm?
MOR = 22-= e/
2bh? 2x (1,50cm?2)x( 1 cm?2)

= 54,8676kg/cm?
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c. Modulus of rapturemesh 30 dengan Persentase campuran 70% serat daun

kelapa sawit, 25% resin damar dan 5% compatibilizer

[Q

RN,

N\
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Grafik 4.6 Hasil Pengujian Modulus Of Repture (MOR)

0 N, Nl

|I|. :“.i [ [T

Nilai Modulus O

25% RD: 5%

VAR QL

persentase campuran DKS : > 25 RD: 5% compatibilizer. Maka
persentase campuran 70% DKS : 25% RD: 5% compatibilizer semua mesh belum
memenuhi standar MOR yang disyaratka oleh standar SNI 03 2105-2006 yaitu

sebesar min 133 n, dari hasil pengujian dapat di lihat pada gambar 4.2.
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Dalam hallig ipe : ke : kecil ukuran
partikel maka ) at polimerisai
RD yang refiiz gga bersifat ai kuatan patah
yang tinggi ari pengujian M -'-:. §9ang dihasilkan
telah memefupiistand ‘dan sebaliknya nilai atdl (MOR) yang
dihasilkan s gi ap gndar, maka papan
partikel yang st .'  2 ifat kegel@stisitasan yang tinggi

dan tegangan
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4.2 Hasil Pengujian Dan Perbandingan Persentase Campuran

4.2.1 Papan Pertikel Dari Daun Kelapa Sawit Dan Resin Damar

Tabel berikut ini ada perbandingan ukuran pertikel antara campuran DKS

No Keterangan
1 | Kerapatan Memenuhi
standar
5 Kadar air ( Memenubhi
standar
Pengemban .
3 | tebal (%) Memenunt

" Mesh 10
4 es| Memenuhi
‘% Standar

<

Modulus patah ) Tidak
5 | (MOR) (kg/cm2) kgf/cm Memenubhi
standar
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

resin da

2006 min 2,25.

e. Pengujian modulus of repture papan partikel board dari ketiga
variasi persentase campuran yaitu mesh 10,20,30 belum memenuhi
standar yang ditetapkan oleh SNI 03-02 2105-2006 vyaitu 80

kg/cm® %.
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5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka penulis menyarankan

agar melakukan penelitian selanjutnya dengan metode yang sama, namun harus

menambahkan R inn g nilai MOR yang

N L TESECN ) 'Qw

™

g\%‘

‘\\\\‘ NNt

%
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